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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi numerasi terhadap kemampuan analisis ekonomi 
mahasiswa pada pembelajaran matematika ekonomi di perguruan tinggi. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei korelasional. Populasi penelitian adalah mahasiswa yang menempuh mata kuliah 
Matematika Ekonomi, dengan sampel penelitian sebanyak 72 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui tes literasi numerasi dan tes kemampuan analisis ekonomi. Data 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 
numerasi mahasiswa berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 78,46, sedangkan kemampuan analisis ekonomi 
mahasiswa juga berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 76,12. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa literasi 
numerasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan analisis ekonomi mahasiswa dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Persamaan regresi yang diperoleh yaitu 𝑌 = 28,415 + 0,608𝑋 dan koefisien 
determinasi sebesar 46,8%, yang menunjukkan bahwa literasi numerasi memberikan kontribusi sebesar 46,8% 
terhadap kemampuan analisis ekonomi mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi kemampuan literasi numerasi mahasiswa, maka semakin baik kemampuan analisis ekonomi yang dimiliki. Oleh 
karena itu, penguatan literasi numerasi melalui pembelajaran kontekstual dan berbasis pemecahan masalah perlu 
diterapkan dalam pembelajaran matematika ekonomi di perguruan tinggi. 
Kata kunci: kemampuan analisis ekonomi; literasi numerasi; matematika ekonomi; pembelajaran perguruan tinggi. 
 
Abstract 
This study aimed to determine the effect of numeracy literacy on students’ economic analysis skills in economic mathematics learning at the 
university level. The study employed a quantitative approach using a correlational survey method. The population consisted of students 
enrolled in the Economic Mathematics course, with a sample of 72 students selected through purposive sampling techniques. Data were 
collected using numeracy literacy tests and economic analysis ability tests. The data were analyzed using descriptive statistics and simple 
linear regression analysis. The results showed that students’ numeracy literacy was categorized as good with an average score of 78.46, while 
students’ economic analysis ability was also categorized as good with an average score of 76.12. The regression analysis indicated that 
numeracy literacy had a positive and significant effect on students’ economic analysis ability with a significance value of 0.000 < 0.05. The 
regression equation obtained was 𝑌 = 28,415 + 0,608𝑋 and the coefficient of determination was 46.8%, indicating that numeracy literacy 
contributed 46.8% to students’ economic analysis ability. Based on the findings, it can be concluded that the higher the students’ numeracy 
literacy, the better their economic analysis ability. Therefore, strengthening numeracy literacy through contextual and problem-based learning 
approaches needs to be implemented in economic mathematics learning at universities. 
Keywords: economic analysis ability; numeracy literacy; economic mathematics; higher education learning.  
 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan pendidikan tinggi pada era transformasi digital menuntut mahasiswa tidak 

hanya memiliki kemampuan akademik teoritis, tetapi juga keterampilan berpikir logis, kritis, dan 

analitis dalam menghadapi berbagai persoalan ekonomi. Salah satu kemampuan yang menjadi 

perhatian penting dalam pembelajaran abad ke-21 adalah literasi numerasi (Darmawan et al., 2025; 

Putranto et al., 2025). Literasi numerasi merupakan kemampuan individu dalam menggunakan 

konsep bilangan, data, simbol, grafik, dan representasi matematika untuk menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari maupun konteks akademik (Nabila et al., 2026; Widayati, 2026). 

Dalam bidang ekonomi, kemampuan ini sangat diperlukan karena analisis ekonomi erat kaitannya 

dengan interpretasi data, perhitungan matematis, pengambilan keputusan, serta pemecahan 

masalah berbasis angka (Rianda, 2025; Fitriyah, 2020). 
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Pada tingkat perguruan tinggi, khususnya pada program studi yang mempelajari ekonomi 

dan bisnis, kemampuan analisis ekonomi menjadi kompetensi utama yang harus dimiliki 

mahasiswa (Lie & Darmasetiawan, 2018; Alam, 2018; Pandriadi & Ikraam, 2022). Kemampuan 

tersebut mencakup keterampilan membaca data ekonomi, menganalisis hubungan antarvariabel, 

memahami grafik dan tabel, hingga menarik kesimpulan berdasarkan perhitungan matematis (Putri 

& Kawaitou, 2026; Isnaini et al., 2025). Oleh karena itu, literasi numerasi memiliki hubungan yang 

erat dengan keberhasilan mahasiswa dalam memahami konsep-konsep ekonomi secara mendalam. 

Mahasiswa yang memiliki kemampuan numerasi yang baik cenderung lebih mudah melakukan 

interpretasi data ekonomi dan menyelesaikan persoalan analitis dibandingkan mahasiswa dengan 

kemampuan numerasi yang rendah (Kurniawan, 2025). 

Pentingnya literasi numerasi dalam pendidikan tinggi juga didukung oleh berbagai hasil 

asesmen nasional dan internasional yang menunjukkan bahwa kemampuan numerasi peserta didik 

di Indonesia masih relatif rendah (Noerbella, 2022; Shafara et al., 2024). Kondisi tersebut 

berdampak pada kemampuan mahasiswa dalam memahami informasi kuantitatif dan melakukan 

analisis berbasis data (Rizki, 2025; Haminati et al., 2026). Dalam pembelajaran matematika 

ekonomi, masih ditemukan mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoalan 

perhitungan ekonomi, memahami grafik fungsi ekonomi, serta menganalisis data statistik 

sederhana. Rendahnya kemampuan tersebut menyebabkan proses pengambilan keputusan 

ekonomi menjadi kurang optimal dan berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa (Isnaini et al., 

2025; Rianda, 2025). 

Selain itu, pembelajaran di perguruan tinggi masih cenderung berorientasi pada hafalan 

rumus dan prosedur perhitungan tanpa memberikan penekanan pada kemampuan memahami 

makna numerik dalam konteks ekonomi nyata (Darmayanti et al., 2026; Masitoh & Aeni, 

2025). Akibatnya, mahasiswa mampu melakukan perhitungan secara mekanis, tetapi belum mampu 

menginterpretasikan hasil perhitungan tersebut untuk kepentingan analisis ekonomi. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan matematis dasar dengan kemampuan 

analisis ekonomi mahasiswa (Selviana et al., 2025; Morin, 2026). Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian yang mengkaji sejauh mana literasi numerasi memengaruhi kemampuan analisis 

ekonomi mahasiswa sehingga dapat menjadi dasar dalam pengembangan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

literasi numerasi terhadap kemampuan analisis ekonomi mahasiswa. Penelitian ini difokuskan pada 

hubungan antara kemampuan numerasi mahasiswa dengan keterampilan mereka dalam 

memahami, menginterpretasikan, dan menganalisis persoalan ekonomi. Melalui penelitian ini 

diharapkan dapat diperoleh gambaran empiris mengenai kontribusi literasi numerasi terhadap 

kemampuan analisis ekonomi mahasiswa di perguruan tinggi. 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis maupun praktis. 

Secara teoretis, penelitian ini dapat memperkaya kajian mengenai hubungan literasi numerasi 

dengan pembelajaran matematika ekonomi di perguruan tinggi. Secara praktis, hasil penelitian 

dapat menjadi masukan bagi dosen dalam merancang pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

berbasis numerasi sehingga mampu meningkatkan kemampuan analisis ekonomi mahasiswa. Selain 
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itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam 

mengembangkan inovasi pembelajaran matematika ekonomi yang relevan dengan kebutuhan abad 

ke-21. 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei korelasional. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi 

numerasi terhadap kemampuan analisis ekonomi mahasiswa melalui pengukuran data numerik dan 

analisis statistik. Metode korelasional digunakan untuk melihat hubungan serta besarnya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Desain Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu: 

a. Variabel bebas (X): Literasi Numerasi  

b. Variabel terikat (Y): Kemampuan Analisis Ekonomi Mahasiswa  

 

Hubungan antarvariabel dapat digambarkan sebagai berikut: 

𝑋 → 𝑌 

Keterangan: 

𝑋 = Literasi Numerasi  

𝑌 = Kemampuan Analisis Ekonomi Mahasiswa  

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi yang menempuh mata 

kuliah Matematika Ekonomi pada salah satu perguruan tinggi. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, yaitu mahasiswa yang telah mengikuti perkuliahan Matematika 

Ekonomi. 

Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan: 

𝑛 = jumlah sampel  

𝑁 = jumlah populasi  

𝑒 = tingkat kesalahan (error tolerance)  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan: 

a. Tes Literasi Numerasi 

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan mahasiswa dalam memahami bilangan, grafik, 

tabel, interpretasi data, dan penyelesaian masalah numerik.  

b. Tes Kemampuan Analisis Ekonomi 

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan mahasiswa dalam menganalisis persoalan 

ekonomi, membaca data ekonomi, menginterpretasikan grafik ekonomi, dan menarik 

kesimpulan berdasarkan data kuantitatif.  
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung seperti jumlah mahasiswa dan 

profil akademik responden. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa soal tes berbentuk uraian dan pilihan ganda yang disusun 

berdasarkan indikator literasi numerasi dan kemampuan analisis ekonomi. Sebelum digunakan, 

instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan rumus: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi 

𝑋 = skor item 

𝑌 = skor total 

𝑁 = jumlah responden 

Instrumen dinyatakan valid apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach: 

𝑟𝑥𝑦 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = reliabilitas instrumen 

𝑘  = jumlah item 

∑ 𝜎𝑏
2 = jumlah varians butir 

𝜎𝑡
2  = varians total 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata, persentase, standar deviasi, nilai 

maksimum, dan minimum dari masing-masing variabel penelitian. 

b. Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 

linearitas  

c. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui 

pengaruh literasi numerasi terhadap kemampuan analisis ekonomi mahasiswa. 

Model persamaan regresi linear sederhana yaitu: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
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Keterangan: 

𝑌 = kemampuan analisis ekonomi 

𝑋 = literasi numerasi 

𝑎 = konstanta  

𝑏  = koefisiean regresi 
 

Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X terhadap Y digunakan koefisien 

determinasi dengan rumus: 

𝐾𝐷 = 𝑟2 × 100% 

Kriteria pengujian hipotesis yaitu: 

• Jika nilai signifikansi < 0, 05, maka terdapat pengaruh literasi numerasi terhadap 

kemampuan analisis ekonomi mahasiswa.  

• Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh literasi numerasi terhadap 

kemampuan analisis ekonomi mahasiswa. 

 
3. HASIL PENELITIAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi numerasi terhadap kemampuan 

analisis ekonomi mahasiswa. Data penelitian diperoleh dari hasil tes literasi numerasi dan tes 

kemampuan analisis ekonomi yang diberikan kepada mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah 

Matematika Ekonomi. 

Deskripsi Data Penelitian 

a. Deskripsi Literasi Numerasi Mahasiswa 

Hasil analisis data literasi numerasi mahasiswa menunjukkan bahwa kemampuan numerasi 

mahasiswa berada pada kategori sedang hingga tinggi. Adapun hasil statistik deskriptif disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Literasi Numerasi 

Statistik Nilai 

Jumlah Sampel 72 

Nilai Maksimum 95 

Nilai Minimum 58 

Rata-rata 78,46 

Standar Deviasi 8,21 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh nilai rata-rata literasi numerasi mahasiswa sebesar 78,46 

dengan standar deviasi 8,21. Nilai maksimum yang diperoleh mahasiswa adalah 95, sedangkan nilai 

minimum sebesar 58. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah memiliki 

kemampuan numerasi yang cukup baik dalam memahami konsep bilangan, tabel, grafik, dan 

penyelesaian masalah kuantitatif. 

b. Deskripsi Kemampuan Analisis Ekonomi Mahasiswa 

Hasil tes kemampuan analisis ekonomi mahasiswa menunjukkan bahwa kemampuan 

mahasiswa dalam menganalisis permasalahan ekonomi berada pada kategori baik. Hasil statistik 

deskriptif dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Kemampuan Analisis Ekonomi 

Statistik Nilai 

Jumlah Sampel 72 

Nilai Maksimum 93 

Nilai Minimum 55 

Rata-rata 76,12 

Standar Deviasi 7,84 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh rata-rata kemampuan analisis ekonomi mahasiswa sebesar 

76,12 dengan standar deviasi 7,84. Nilai tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa cukup mampu 

memahami dan menginterpretasikan data ekonomi serta menyelesaikan persoalan ekonomi 

berbasis numerik. 

Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah 

data penelitian berdistribusi normal. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Sig. Keterangan 

Literasi Numerasi 0,200 Normal 

Kemampuan Analisis Ekonomi 0,187 Normal 

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi kedua variabel lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan linear antara variabel literasi numerasi 

dan kemampuan analisis ekonomi. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

Variabel Sig. Deviation from Linearity Keterangan 

X terhadap Y 0,312 Linear 

c. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk 

mengetahui pengaruh literasi numerasi terhadap kemampuan analisis ekonomi mahasiswa. 
 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Variabel B t Sig. 

Konstanta 28,415 3,214 0,002 

Literasi Numerasi 0,608 7,856 0,000 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 5, diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

𝑌 = 28,415 + 0,608𝑋 
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan literasi numerasi 

akan meningkatkan kemampuan analisis ekonomi mahasiswa sebesar 0,608. Nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa literasi numerasi berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan analisis ekonomi mahasiswa. 

d. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi literasi numerasi 

terhadap kemampuan analisis ekonomi mahasiswa. 
 

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi 
R R Square Persentase Pengaruh 

0,684 0,468 46,8% 

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,468 atau 46,8%. Hal 

ini menunjukkan bahwa literasi numerasi memberikan kontribusi sebesar 46,8% terhadap 

kemampuan analisis ekonomi mahasiswa, sedangkan sisanya sebesar 53,2% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian. 

 
4. DISKUSI  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi numerasi mahasiswa berada pada kategori baik. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa telah mampu memahami konsep 

dasar numerasi, seperti penggunaan bilangan, interpretasi tabel dan grafik, serta penyelesaian 

masalah berbasis data kuantitatif. Kemampuan tersebut menjadi modal penting dalam 

pembelajaran matematika ekonomi karena hampir seluruh konsep ekonomi memerlukan 

keterampilan numerik dan logika matematis. Mahasiswa yang memiliki literasi numerasi baik 

cenderung lebih mudah memahami hubungan antarvariabel ekonomi, melakukan interpretasi data, 

dan menarik kesimpulan secara rasional. 

Kemampuan numerasi yang baik pada mahasiswa juga menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran di perguruan tinggi mulai mengarahkan mahasiswa pada kemampuan berpikir analitis 

dan pemecahan masalah. Dalam konteks pembelajaran ekonomi, literasi numerasi tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan menghitung, tetapi juga kemampuan memahami informasi 

kuantitatif secara kritis. Hal ini sejalan dengan pendapat OECD yang menyatakan bahwa literasi 

numerasi merupakan kemampuan individu dalam menggunakan konsep matematika untuk 

menghadapi berbagai persoalan kehidupan dan pengambilan keputusan berbasis data (OECD, 

2019). Selain itu, menurut Han et al., (2017), literasi numerasi menjadi salah satu kompetensi 

esensial abad ke-21 yang mendukung kemampuan berpikir kritis dan analitis mahasiswa. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan analisis ekonomi mahasiswa 

berada pada kategori baik. Mahasiswa dinilai cukup mampu mengidentifikasi masalah ekonomi, 

membaca data ekonomi, memahami grafik permintaan dan penawaran, serta melakukan 

interpretasi hasil perhitungan ekonomi. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki 

kemampuan dasar dalam menghubungkan konsep matematika dengan fenomena ekonomi yang 

terjadi dalam kehidupan nyata. 
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Kemampuan analisis ekonomi yang baik dapat dipengaruhi oleh keterlibatan mahasiswa 

dalam pembelajaran yang menuntut aktivitas berpikir tingkat tinggi. Dalam pembelajaran 

matematika ekonomi, mahasiswa tidak hanya dituntut memahami rumus, tetapi juga mampu 

menerapkan konsep tersebut dalam menyelesaikan persoalan ekonomi secara kontekstual. 

Menurut NCTM (2000), pembelajaran matematika yang efektif harus mampu mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, dan koneksi matematis peserta didik. 

Oleh karena itu, kemampuan analisis ekonomi menjadi salah satu indikator penting dalam melihat 

keberhasilan pembelajaran matematika ekonomi di perguruan tinggi. 

Temuan utama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa literasi numerasi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kemampuan analisis ekonomi mahasiswa. Hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan numerasi mahasiswa, maka semakin tinggi pula 

kemampuan mahasiswa dalam menganalisis persoalan ekonomi. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa literasi numerasi merupakan salah satu faktor penting yang mendukung kemampuan 

berpikir analitis mahasiswa dalam bidang ekonomi. 

Mahasiswa dengan kemampuan numerasi yang baik cenderung lebih mudah memahami data 

statistik, membaca grafik ekonomi, menghitung perubahan variabel ekonomi, dan 

menginterpretasikan informasi kuantitatif secara tepat. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki 

kemampuan numerasi rendah cenderung mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep 

ekonomi yang bersifat matematis. Temuan ini sejalan dengan penelitian Umbara dan Suryadi 

(2019) yang menyatakan bahwa kemampuan numerasi berpengaruh terhadap kemampuan 

mahasiswa dalam memahami dan menyelesaikan masalah berbasis analisis data. Selain itu, 

penelitian oleh Kusuma dan Hamidah (2021) menunjukkan bahwa literasi numerasi memiliki 

hubungan positif dengan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam pembelajaran ekonomi dan 

matematika. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat pandangan bahwa pembelajaran matematika ekonomi 

perlu dirancang secara lebih kontekstual dan berbasis numerasi. Dosen perlu menghadirkan 

aktivitas pembelajaran yang mendorong mahasiswa untuk aktif menganalisis data ekonomi nyata, 

memecahkan masalah berbasis kasus, dan menginterpretasikan informasi numerik secara kritis. 

Pembelajaran yang demikian dapat membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir 

logis dan analitis secara lebih optimal. Menurut Freudenthal (1991), pembelajaran matematika akan 

lebih bermakna apabila dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata sehingga peserta didik mampu 

membangun pemahaman konsep secara aktif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan literasi 

numerasi dapat menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan kemampuan analisis 

ekonomi mahasiswa. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu memberikan perhatian lebih terhadap 

penguatan literasi numerasi melalui inovasi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran 

interaktif, serta penerapan model pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah dan 

analisis data. 

 

5. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa literasi numerasi 

mahasiswa berada pada kategori baik dengan kemampuan memahami bilangan, tabel, grafik, serta 
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penyelesaian masalah kuantitatif yang cukup memadai. Selain itu, kemampuan analisis ekonomi 

mahasiswa juga tergolong baik, yang ditunjukkan melalui kemampuan mahasiswa dalam membaca 

data ekonomi, menginterpretasikan grafik, serta menganalisis permasalahan ekonomi berbasis 

perhitungan matematis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi numerasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan analisis ekonomi mahasiswa. Semakin tinggi kemampuan literasi 

numerasi mahasiswa, maka semakin baik pula kemampuan mahasiswa dalam melakukan analisis 

ekonomi. Literasi numerasi berperan penting sebagai dasar dalam memahami informasi kuantitatif, 

mengolah data, dan menarik kesimpulan secara logis dalam konteks ekonomi. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa penguatan literasi numerasi perlu menjadi 

perhatian dalam pembelajaran matematika ekonomi di perguruan tinggi. Pembelajaran yang 

kontekstual, berbasis pemecahan masalah, dan berorientasi pada analisis data dapat membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis mahasiswa. Oleh karena itu, dosen 

diharapkan mampu mengembangkan strategi pembelajaran inovatif yang mendukung peningkatan 

literasi numerasi dan kemampuan analisis ekonomi mahasiswa secara optimal. 
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